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ABSTRAK  
Latar Belakang : Nyeri gastritis adalah suatu peradangan mukosa lambung yang bersifat akut dan 

kronik. Salah satu bentuk penatalaksanaan dalam pengobatan nyeri gastritis yaitu terapi farmakologi. 

Upaya pengobatan yang dilakukan sendiri dengan obat tanpa resep dokter adalah tindakan yang disebut 

swamedikasi. Tidak sedikit masyarakat yang masih tidak tahu informasi swamedikasi yang tepat, 

pendidikan kesehatan adalah suatu pemberian informasi agar swamedikasi dilakukan secara tepat. 

Metodologi : Desain penelitian ini adalah Quasi Experiment Design, menggunakan rancangan Two 

Pretest-Posttest With Control Group. Sampel berjumlah 48 orang, 24 kelompok intervensi dan 24 

kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Instrument 

penelitian ini kuesioner tentang pengetahuan swamedikasi gastritis hasil validitas dan reliabilitas 

dengan koefisien cronbach's alpha 0,598. Data dianalisis menggunakan uji Mann Whitney & Wilcoxon.  

Hasil Penelitian : Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh pendidikan kesehatan sebelum dan 

setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan metode ceramah dengan leaflet p= 0,000 

(p<0,05). 

Kesimpulan : Pendidikan kesehatan swamedikasi nyeri gastritis dengan metode ceramah dengan leaflet 

mampu meningkatkan perubahan pengetahuan masyarakat. 

 

Kata Kunci : Pendidikan kesehatan, swamedikasi, nyeri gastritis, perubahan pengetahuan 
 

ABSTRACT 
Background : Gastritis pain is a Inflammation Mucosa stomach which is acutely and Chronic. One 

form of management in the treatment of gastritis pain is pharmacological therapy. Self-made attempts 

at treatment with drugs without a doctor's prescription are an action called self-medication. There are 

not a few people who still don't know the right self-medicated information, Health education is a 

provision of information so that self-education is carried out appropriately. 

Methodology : Design this research is quasi experiment design, use plan two pretest-posttest with 

control group. Sample amount 48 people, 24 people in the intervention group 24 people in the control 

group. Sampling technique using simple random sampling. This research instrument questionnaire 

about knowledge gastritis self-medication. Results validity & reliability with coefficient cronbach's 

alpha 0,598.data analyzed using the Mann Whitney & Wilcoxon. 

Research Result : The results of this study show that there is an influence of health education before 

and after being given health education using the lecture method with leaflets p= 0,000 (p<0.05). 

Conclusion : Self-medicating health education on gastritis pain with a lecture method with leaflets is 

able to increase changes in public knowledge.. 

Keywords : Health education, self-medication, gastritis pain, change of hatchery  
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PENDAHULUAN  

Gastritis yang umum dikenal oleh kalangan masyarakat dengan sebutan maag adalah 

suatu peradangan mukosa lambung yang bersifat akut dan kronik. Gastritis dapat 

mengakibatkan pembengkakan pada mukosa lambung sampai terlepasnya lapisan mukosa 

lambung yang akan menimbulkan proses inflamasi (Agung & Widiyani, 2022). 

Penderita gastritis/maag sering terjadi mulai dari usia remaja hingga lansia, penyakit 

ini sering dijumpai ditandai dengan gejala seperti perut terasa penuh, rasa tidak enak di daerah 

perut, perut kembung, berkurangnya nafsu makan, adanya perasaan mual muntah, nyeri pada 

ulu hati, rasa tidak nyaman waktu menelan dan rasa sakit waktu menelan (Indah & Dewi, 

2019).  

Gastritis dapat menyebabkan beberapa komplikasi penyakit, penyakit yang timbul 

sebagai komplikasi penyakit gastritis adalah anemia pernesiosa, gangguan penyerapan vitamin 

B 12, penyempitan daerah antrum pylorus, dan gangguan penyerapan zat besi. Apabila 

dibiarkan tidak terawat akan menyebabkan ulkus peptikum, perdarahan pada lambung, serta 

dapat juga menyebabkan kanker lambung terutama apabila lambung sudah mulai menipis ada 

perubahan sel-sel pada dinding lambung (Novitayanti, 2020) 

Pada tahun 2020, World Health Organization (WHO) mengemukakan bahwa angka 

kejadian gastritis di beberapa negara seperti, Inggris 22%, China 31%, Jepang 14,5%, Kanada 

35%, dan Perancis 29,5%. Persentase dari angka kejadian gastritis di Indonesia menurut WHO 

adalah 40,8%. Angka kejadian gastritis pada beberapa daerah di Indonesia cukup tinggi dengan 

prevalensi 274.396 kasus dari 238.452.952 jiwa penduduk. Gastritis termasuk dalam 10 

penyakit terbanyak pada pasien rawat inap di rumah sakit di Indonesia dengan jumlah kasus 

sebanyak 30.154 (4,9%) (Polda & Selatan, 2022). 

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon pada tahun 2018 mengemukakan bahwa 

penyakit gastritis masuk menjadi 10 besar penyakit tidak menular di instalasi rawat inap rumah 

sakit di Kabupaten Cirebon. Hasil rekapitulasi dari 11 rumah sakit bahwa pasien yang 
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mengalami gastritis yaitu sebanyak 2.473 pasien. Gastritis terjadi mulai dari golongan usia 15- 

44 tahun sebanyak 945 orang dan golongan usia > 45 tahun sebanyak 516 orang (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Cirebon, 2018). 

Kejadian gastitris di UPTD Puskesmas Klangenan menjadi masuk kedalam 10 penyakit 

tidak menular pada tahun 2020 total kasus orang yang mengalami gastritis sebanyak 3.662 

orang, pada tahun 2021 total kasus orang yang mengalami gastritis sebanyak 2.201 orang, 

sedangkan pada tahun 2022 yang dihitung dari bulan januari-mei total kasus orang yang 

mengalami gastritis sebanyak 1.160 orang. Berdasarkan data yang diperoleh gastritis terbanyak 

terjadi pada usia 20-54 tahun dan kasus terjadinya gastritis terjadi pada wanita lebih banyak 

dari pada laki-laki. Banyaknya kejadian gastritis penatalaksanaan adalah salah satu upaya 

tindakan yang harus dilakukan untuk meminimalisir angka kejadian gastritis. 

Pengobatan sendiri atau istilah swamedikasi adalah upaya pengobatan yang dilakukan 

sendiri dengan obat tanpa resep dokter. Menurut World Health Organization (WHO), 

swamedikasi merupakan sebagai penggunaan obat (modern dan tradisional) untuk pengobatan 

sendiri tanpa berkonsultasi dengan dokter baik untuk diagnosis, resep, dan pengawasan 

pengobatan (Muliasari et al., 2020). 

Data hasil pemeriksaan penduduk yang melakukan pengobatan sendiri di Indonesia 

tahun 2018 sejumlah 70,74%, sedangkan tahun 2019 sejumlah 71,46%, dan tahun 2020 dengan 

persentase 72,19% (Anwarudin et al., 2021). Mudahnya mendapatkan obat tanpa resep dokter, 

menjadi suatu kejadian yang sering terjadi dalam lingkungan masyarakat terbukti dengan 

tingginya angka kejadian swamedikasi dalam setiap tahunnya. 

Menurut laporan World Health Organization (WHO) masih terdapat penggunaan obat 

yang tidak rasional dimana terdapat lebih dari 50% dari seluruh penggunaan obat-obatan tidak 

tepat dalam peresepan, penyiapan, ataupun penjualannya, sedangkan 50% lainnya tidak 
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digunakan secara tepat oleh pasien. Masyarakat dalam penggunaan obat harus memperhatikan 

informasi obat yang ada di kemasan obat dan dalam brosur obat (Octavia, 2019). 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Novita Eka Putri Anggraeni & Noor Annisa 

Susanto, Tahun (2020) pengaruh tingkat pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi gastritis 

pada masyarakat desa Karangpandan, Kabupaten Malang. Menunjukkan bahwa tingginya 

tingkat swamedikasi di masyarakat menimbulkan risiko yang cukup besar terutama ketika 

pelaksanaannya tidak rasional kesalahan dalam pengobatan sendiri atau swamedikasi mencapai 

40,1%. Salah satu penyakit yang bisa dilakukan dengan swamedikasi yaitu gastritis. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 87% responden memiliki tingkat 

pengetahuan sangat baik, 79% responden memiliki perilaku swamedikasi yang sangat baik, 

dan terdapat pengaruh antara tingkat pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi gastritis pada 

masyarakat desa Karangpandan, Kabupaten Malang.. 

METODE PENELITIAN  

Desain pada penelitian ini adalah Quasi Experiment Design, dengan menggunakan 

rancangan Two Pretest-Posttest With Control Group dengan menggunakan dua kelompok 

yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol atau kelompok pembanding penelitian 

tersebut. Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat desa Jemaras kidul yang mengalami 

gastritis sebanyak 120 orang. Rumus sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan Lameshow dengan jumlah sebanyak 48 orang. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Jemras kidul pada bulan Juli-Agustus 2022. Variable bebas dalam penelitian ini 

Pendidikan Kesehatan dan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu perubahan tingkat 

pengetahuan. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang diadopsi dari 

penelitian sebelumnya. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini Wilcoxon dan Mann 

Whitney.  

HASIL  

1. Analisis Persepsi Remaja Tentang Pictorial Health Warning  

Hasil distribusi data jenis kelamin responden pada kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol yang paling banyak pada saat penelitian adalah jenis kelamin perempuan, yaitu 

sebanyak 91,7% kelompok intervensi dan sebanyak 79,2% pada kelompok kontrol. 
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Sedangkan hasil distribusi data usia paling banyak ketika penelitian, yaitu usia 36-45 

tahun sebanyak 41,7% kelompok intervensi, sedangkan usia 36-45 dan usia 56-65 tahun 

sebanyak 25,0% kelompok kontrol.Berikut peneliti uraikan kedalam tabel dibawah ini  

Tabel 1 Distribusi frekuensi data demografi responden kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol di Desa Jemaras Kidul 
No Data Demografi Responden Intervensi 

F % 

Kontrol 

F % 

1 Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan  

2 8,3% 

22 91,7% 

5 20,8% 19 

79,2% 

Total  24 100% 24 100%  

2 Usia 

 

17-25 Tahun 

26-35 Tahun 

36-45 Tahun 

46-55 Tahun 

56-65 Tahun 

 

4 16,7% 

6 25,0% 

10 41,7% 

2 8,3% 

2 8,3% 

 

5 20,0% 

5 20,0% 

6 25,0% 

2 8,3%  

6 25,0% 

Total  24 100% 24 100% 

 

2. Analisis Motivasi Berhenti Merokok 

Berdasarkan tabel dibawah ini menunjukkan bahwa pengetahuan terbanyak masyarakat 

ketika pre-test pada responden kelompok intervensi dan kelompok kontrol adalah 

masyarakat yang berpengetahuan kurang sebanyak 62,5% kelompok intervensi dan 

66,7% kelompok kontrol. Sedangkan Tingkat pengetahuan masyarakat pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol saat post-test adalah masyarakat yang berpengetahuan 

baik yaitu sebanyak 83,3% kelompok intervensi dan 70,8% berpengetahuan cukup 

kelompok kontrol. Berikut ini peneliti sajikan table dibawah ini 

Tabel 2 Distribusi pengetahuan responden sebelum dan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan melalui metode media leaflet di Desa Jemaras Kidul 
No       Pengetahuan  Kelompok Intervensi 

Pre-Test               Post-Test 

Kelompok Kontrol 

Pre-Test                 Post-Test 

  F              %         F            % F          %            F                 % 

1 Baik  1           4,2%      20       83,3% 2         8,3%         4              16,7% 

2 Cukup 8          33,3%      4       16,7% 6        25,0%        17            70,8% 

3 Kurang  15        62,5%      0        0 16      66,7%        3              12,5% 

 Total  24        100%       24     100% 24      100%         24            100% 

 

3. Analisis Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Swamedikasi Nyeri Gastritis 

Terhadap Perubahan Pengetahuan 

Berdasarkan tabel 3 Pada hasil penelitian ditemukan ada perbedaan nilai tingkat 

pengetahuan pada kelompok intervensi & kontrol sebelum dan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan, hasil uji wilxocon sign rank tes didapatkan hasil Asymp. Sig. 2 

(tailed) 𝜌=0,000<α=0,05. maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima sehingga dapat 

diartikan terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang swamedikasi nyeri gastritis 
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terhadap perubahan pengetahuan masyarakat di Desa Jemaras Kidul. Berikut peneliti 

uraikan kedalam tabel dibawah ini 

Tabel 3. Pengaruh Pendidikan kesehatan tentang swamedikasi nyeri 

gastritis terhadap perubahan pengetahuan 

Variabel  
P Value 

Skala Nyeri  
Intervensi  .000 

Kontrol  .000 

 

4. Analisis Perbedaan Pengetahuan Masyarakat Pada kelompok Intervensi dan Kontrol  

Berdasarkan output “Test Statistics” diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. 2 (tailed) 

𝜌=0,000 <α=0,05. maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa ada perbedaan tingkat pengetahuan anatara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. Karena ada perbedaan yang signifikan sehingga dapat diartikan 

terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang swamedikasi nyeri gastritis terhadap 

perubahan pengetahuan masyarakat di Desa Jemaras Kidul 

Tabel 4. Perbedaan Pengetahuan Masyarakat Pada Kelompok Intervensi dan 

Kontrol 
 

Pengetahuan  

Kelompok  Z Asymp.Sig 

Intervensi 

Kontrol 
48 -5,271 0,000 

 

PEMBAHASAN  

1. Tingkat pengetahuan sebelum pemberian pendidikan kesehatan tentang 

swamedikasi nyeri gastritis pada masyarakat di Desa Jemaras Kidul 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan  

pendidikan kesehatan baik kelompok intervensi dan kelompok kontrol memiliki tingkat 

pengetahuan kurang, hal ini disebabkan oleh mayoritas masyarakat yang kurang 

mendapatkan informasi tentang swamedikasi nyeri gastritis, dapat dilihat dari 

kuesioner tentang informasi umum swamedikasi nyeri gastritis seperti batas 

penggunaan obat, cara/aturan minum obat maag/gastritis, penyimpanan obat yang baik 

dan benar, dan bahaya pemicu gejala gastritis sebanyak 62,5% hingga 66,7% responden 

tidak mengetahui swamedikasi secara rasional dalam penyakit gastritis. Hal tersebut 



Jurnal Ilmu Kesehatan UMC | Vol.11 No.1 2022 

 

disebabkan masyarakat kebingungan dalam mengetahui batas penggunaan obat, 

penyimpanan obat, dan cara/aturan minum obat. 

Berdasarkan hasil pendapat peneliti bahwa tentang kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang pelaksanaan penggunaan obat swamedikasi belum selesai dengan 

ketepatan yang ditetapkan oleh Depkes RI, masyarakat pengguna swamedikasi 

melakukan kesalahan yaitu kurang tepat dalam penentuan dosis, pemilihan obat tanpa 

efek samping merupakan masalah yang harus yang perlu dilakukan intervensi dengan 

meningkatkan pengetahuan masyarakat, sehingga mencegah terjadinya kejadian buruk 

obat-obat bebas (Nimah et al., 2018). Kebutuhan seseorang mengenai informasi dalam 

menjalankan pengobatan serta peduli terhadap lingkungan adalah hal yang penting dan 

tinggi. 

Pemberian pendidikan kesehatan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat pengetahuan seseorang, kemudahan dalam memperoleh informasi dapat 

mempercepat seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang baru (Elsi & Marlin, 

2022). Selain itu pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, semakin 

tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin luas pula pengetahuannya (Darsini et 

al., 2019). Maka dari itu perlu diberikan pendidikan kesehatan agar perubahan 

pengetahuan masyarakat menjadi baik. 

Pemberian pendidikan kesehatan tentang swamedikasi sebagai upaya 

meningkatkan pengetahuan masyarakat dapat berpengaruh untuk peningkatan tingkat 

pemahaman masyarakat dalam melakukan tindakan berswamedikasi secara rasional 

kategori baik yang awalnya berjumlah 7 orang atau 16,66% menjadi 36 orang atau 

85,71% (Budiarti et al., 2021). 

Berdasarkan hasil pendapat peneliti Desa Jemaras Kidul memiliki luas Wiyah 

yang cukup luas, penyebaran informasi dalam health promotion dari pihak puskesmas 
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setempat masih kurang mengenai swamedikasi obat yang tepat hal tersebut dapat 

memberikan dampak negatif terhadap pengetahuan masyarakat, banyak masyarakat 

yang belum mengetahui swamedikasi obat secara tepat, seperti informasi penggunaan 

obat untuk swamedikasi nyeri gastritis. Melalui tetangga dan keluarga masyarakat 

mendapatkan informasi untuk melakukan tindakan swamedikasi untuk mengatasi 

penyakitnya ketika muncul. Sehingga diperlukannya pemberian pendidikan kesehatan 

pada masyarakat, untuk dapat meminimalisir angka kejadian penggunaan obat yang 

tidak rasional dan dapat menentukan aktivitas perilaku masyarakat dalam melakukan 

swamedikasi secara tepat. 

2. Tingkat pengetahuan setelah pemberian pendidikan kesehatan tentang 

swamedikasi nyeri gastritis pada masyarakat di Desa Jemaras Kidul 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan tingkat          

perubahan pengetahuan masyarakat tentang swamedikasi nyeri gastritis ketika post-test 

terjadi sebanyak (83,3%) menjadi baik, dimana perubahan pengetahuan masyarakat 

pada kelompok intervensi terjadi karena perlakuan dalam pemberian pendidikan 

kesehatan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode ceramah dengan 

media leaflet secara verbal oleh petugas kesehatan, sehingga pengetahuan mengenai 

informasi umum swamedikasi seperti batas penggunaan obat, penyimpanan obat yang 

baik dan benar, cara/aturan minum obat maag/gastritis, dan informasi umum penyakit 

gastritis seperti bahaya pemicu dari penyakit gastritis telah baik. Sedangkan Pada 

kelompok kontrol perubahan pengetahuan menjadi baik hanya sebanyak 16,7%, pada 

kelompok ini tidak dilakukan suatu perlakuan menggunakan metode ceramah dengan 
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media leaflet secara verbal oleh petugas kesehatan dimana pada kelompok ini hanya 

diberikan lembar media leaflet saja.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Pusparina et al.,2019, perubahan tingkat 

pengetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan metode ceramah 

dengan media leaflet pengetahuan dapat bertambah karena tambahan informasi dari 

media cetak, elektronik, maupun petugas kesehatan. 

Proses edukasi dengan tulisan (leaflet) dengan metode ceramah mempunyai 

efektifitas yang lebih tinggi untuk mempersepsi bahan edukasi/pengajaran dari pada 

penyampaian edukasi yang hanya dengan kata-kata seperti ceramah. Hal ini juga 

didukung oleh para ahli bahwa indera yang paling banyak meyalurkan pengetahuan ke 

dalam otak adalah mata. Dimana kurang lebih 75%-87% dari pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata, sedangkan       13%-25% lainnya tersalur melalui indera yang 

lain (Silviyani et al., 2021).  

Perbedaan perubahan pengetahuan dalam pemberian pendidikan kesehatan 

dengan metode ceramah dengan media leflet lebih efektif dalam perubahan tingkat 

pengetahuan, penyampaian penyuluhan menggunakan metode ceramah dengan leaflet 

merupakan komunikasi dua arah yang bagus antara peneliti dan responden mengenai 

apa yang belum paham dan rasa penasaran pada diri responden (Hutabarat et al., 2022). 

Sedangkan edukasi pengaruh pemberian lembar media leaflet tanpa pemaparan materi 

secara verbal tidak lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah terhadap 

perubahan pengetahuan dan sikap (Utaminingtyas & Lestari, 2020). 

3. Pengaruh pemberian pendidikan kesehatan tentang swamediaksi nyeri gastritis 

terhadap perubahan pengetahuan 

Hasil uji Wilcoxon pada penelitian ini menunjukkan p= 0,000 (<0,05) yang 

artinya Ha diterima sedangkan H0 ditolak yang mana bahwa terdapat pengaruh 
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pendidikan kesehatan tentang swamedikasi nyeri gastritis terhadap perubahan 

pengetahuan masyarakat di Desa Jemaras Kidul, Hal ini terlihat dari tingkat 

pengetahuan pada tabel 4 distribusi pengetahuan responden sebelum dan setelah 

diberikan pendidikan kesehatan melalui media leaflet di Desa Jemaras Kidul, dimana 

pengetahuan masyarakat pada kelompok intervensi ketika sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan yaitu kurang sebanyak 15 orang (62,5%) dan meningkat menjadi 

baik sebanyak 20 orang (83,3%). Sedangkan kelompok kontrol memiliki pengetahuan 

mayoritas cukup. Salah satu strategi untuk meningkatkan perubahan pengetahuan 

adalah pemberian pendidikan kesehatan, Pendidikan kesehatan adalah bagian dari 

promosi kesehatan yang mempunyai bentuk intervensi berupa komunikasi, konsultasi, 

training, umpan balik dan interaksi sehingga dihasilkan motivasi, kemampuan dan 

penghargaan untuk menghasilkan perilaku yang kondusif terhadap kesehatan (Hasnidar 

et al., 2020). Tujuan pendidikan kesehatan merupakan terjadinya suatu perubahan sikap 

dan tingkah laku individu, keluarga, kelompok khusus dan masyarakat dalam membina 

serta memelihara perilaku hidup sehat serta berperan  aktif  dalam  upaya  mewujudkan 

derajat kesehatan yang optimal (Nursalam & Efendi ; Destiyanih et al., 2020). 

Memiliki intensitas yang rendah media leaflet dengan metode ceramah 

mempunyai kelebihan diantaranya adalah menarik dilihat karena lembaran warna 

warni, penggunaan bahasa yang mudah dimengerti dan ringkas dalam penyampaian 

informasi serta merangsang imajinasi pembaca (Notoatmodjo, 2017). 

Setelah pemberian pendidikan kesehatan tingkat perubahan pengetahuan 

masyarakat pada kelompok intervensi mayoritas masyarakat memiliki pengetahuan 

baik sedangkan masyarakat kelompok kontrol mayoritas dengan pengetahuan yang 

cukup, yang artinya berdasarkan hasil pemberian perlakuan penggunaan media leaflet 

masyarakat mampu mengetahui menggunakan obat tersebut secara benar seperti cara, 
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aturan, lama pemakaian, dan tahu batas kapan mereka harus menghentikan 

swamedikasi dan segera minta pertolongan petugas kesehatan. Faktor keberhasilan 

pengobatan sendiri/swamedikasi adalah mengetahui jenis obat, mengetahui kegunaan 

dari tiap obat, menggunakan obat tersebut secara benar, tahu batas kapan mereka harus 

menghentikan swamedikasi dan segera minta pertolongan petugas kesehatan, 

mengetahui efek samping, dan mengetahui siapa yang tidak boleh menggunakan obat 

tersebut / kontraindikasi (Sepriani et al., 2019). 

Berdasarkan pendapat penelitian perubahan pengetahuan masyarakat pada 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol di Desa Jemaras Kidul disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu salah satunya adalah usia mayoritas masyarakat yang mengalami 

gastritis atau masyarakat yang melakukan tindakan swamedikasi yang terjadi 

dilingkungan masyarakat Desa Jemaras Kidul adalah usia dewasa dan lansia. Usia 

merupakan salah satu faktor terjadinya tingkat perubahan pengetahuan seseorang 

kemampuan seseorang untuk menerima informasi dan pola pikir seseorang terhadap 

informasi yang diberikan, semakin bertambahnya usia maka kemampuan menerima 

informasi dan pola pikir seseorang semakin berkembang. Kemampuan seseorang untuk 

menerima informasi yang diberikan kepadanya berhubungan dengan maturitas dari 

fungsi tubuh baik indera maupun otak dan kesehatan seseorang (Notoatmodjo, 2007 ; 

Utari et al., 2018). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan tentang swamedikasi nyeri gastritis terhadap perubahan pengetahuan 

masyarakat di Desa Jemaras Kidul.  
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